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Akhir-gkhir ini ekonomi kita digetarkan oleh goncangan ddam nila mata uang kita
Ggolak ini sampal sekarang mash berlangsung, dan kita belum dapat mengatekan kapan keedaan
menjadi mantap kembdli.

Untuk sementara ini guna menghadapinya diambil berbagai langkah, baik di bidang
moneter maupun fiskad, yang tujuannya adalah mengetatkan rupish kita agar tidek mudah
dijadiken da spekulas. Namun, tentu ada dampaknya pada sektor riil, dan pada akhirnya pada
kehidupan ekonomi masyarakat secara kesduruhan.

Keadaan ini bukan hanya kita yang mengalaminya Juga negara-negara tetangga kita,
yang sdama ini sdladu mendapat pujian ssbagal contoh pembangunan ekonomi yang berhasil dan
pengelolaan ekonomi yang balk.

Dai kgadian ini, kita mengambil pedgaran yang jelas, bahwa kita sedang memasuki
dunia yang berbeda dengan yang sdama ini kita kend. Ekonomi dunia yang menyatu telah di
ambang pintu. Kesehatan ekonomi suatu bangsa tidek lagi sematarmata ditentukan oleh bangsa
itu, tetapi juga oleh kekuatan-kekuatan lain. Kdau kita mengatakan kekuatan pasar, maka tidak
bisa lagi kita membedakan secara tegas, kekuatan pasar domestik atau kekuatan pasar asing.
Karena pasar dunia sudah mula menyatu, maka kekuatannya pun tidek dibatas oleh tapa batas
negara.

Kgadian ini merupakan ujian bagi kita ddam memasuki era globdisas.  Jka kita lulus
dengan balk, maka ekonomi kita akan makin kua dan bertahan menghadapi gejolak-ggolak di
masa depan.

Namun, tidek berati tantangan kita sudah berhenti di sSitu, karena tantangan demi
tantangan akan terus dihadapi bukan hanya oleh Indonesia, tetapi oleh semua negara di dunia,
terutama bangsabangsa yang sedang memantapkan pertumbuhannya, melewati tahgp awd
perkembangannya.

Oleh karena itu, harus menjadi agenda utama negaranegara tersebut, termasuk Indonesia
untuk memperkukuh ketahanan ekonominya dan memperkuat daya saingnya Mengena hd ini,
kita telah banyak berbicara, dan banyak upaya telah kita lakukan ke arah itu.

Namun, tantangan yang kita hadapi lebih luas lagi, yaitu karena bagian yang besar dari
rekyat Indonesa mash dalam kondis keteringgdan. Masdah daya saing harus diatikan juga
sebagal upaya meningkatkan daya saing nasiond, termasuk mereka yang berada di lapisan bawah
ekonomi  kita Bahkan mereka harus memperoleh perhatian yang lebih besar. Oleh karena
jumlahnya banyak, potensnya juga besar jika dgpat ditingketken sebaga sumber daya yang
produktif.

Jadi kita menghadapi dua tantangan besar, yaitu pertama, menghadapi era globdisas dan
ekonomi pasar globa yang tidak dapat tidak, akan kita masuki. Kedua, membangun kemampuan
ekonomi dan kesgahteraan sduruh rakyat terutama lapisan masyarakat yang tertinggal dan harus

kita percepat pertumbuhannya.
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Menurut hemat saya, kita hanya dapat mengatas tantangan-tantangan besar itu kaau kita
mampu menghimpun sduruh kekuatan yang kita miliki, baik yang ada pada pemerintah maupun
di masyarakat.

Menghadapi tantangan yang pertama, kita harus menggalang segengp kekuatan yang ada
pada kita untuk memenangkan persaingan. Untuk itu, kita harus sding menunjang, sding mem:
perkuat, dan saing nembantu. Bak yang besar, menengah, maupun yang kecil, baik di pusat
maupun di deerah, di kawasan bara maupun di kawasan timur, di desa maupun di kota, dan di
semua sektor pembangunan.

Ddam meningkatkan daya saing kita harus bersatu, tidak boleh ada celah atau pergesekan
d antara kita Bersstu sga mash allit, apadagi kdau terpecah beah. Jangan kita
mempertentangkan  satu dengan yang lain, dan menciptekan Situas antagonistis ddam masya
rakat kita

Juga bersama-sama kita harus menghadapi tantangan yang kedua, yatu memeratakan
hasl dan patispas pembangunan yang pada akhirnya juga memeratakan kemampuan untuk
bersaing. Kdau saya mengatakan demikian, tidak berarti semua ussha sama besarnya, tentu tidak.
Karena itu, usaha besar, menengah, dan kecil tetgp akan ada, namun semuanya memiliki peran.
Yang ingin saya katakan balk yang besar, menengah, maupun kecil, memiliki tubuh yang kuat,
artinya daya saingnya kuat, handal, dan mandiri.

Tidak mungkin kita bisa mengatas tantangan pertama tanpa mengatas tantangan yang
kedua, karena berarti tidak semua potens kita manfaatkan. Ibarat mesin ia pincang, karena hanya
sebagian sga yang befungs. Bagian yang tidak berfungs justru akan membebani yang berfungs
baik dan mesin secara kesdluruhan.

Sebdiknya, kita tidak akan bisa mengatas tantangan yang kedua tanpa mampu mengeatas
tantangan yang pertama.  Untuk bisa membantu, dan mempercepat, pertumbuhan kaangan
masyarakat yang tertinggal dan lemah atau rendah produktivitasnya, diperlukan sumber daya, dan
sumber daya itu diperolen dari hasl kita mengembangkan kemampuan karena memenangkan
persaingan.

Oleh karena itu, kedua sasaran tersebut harus kita capai secara bersamaan, karena yang
satu dibutuhkan untuk memperkuat yang lain.

Ddam mencurahkan perhaian pada upayaupaya besr di aas kita juga tidek boleh
hanyut begitu sga  Bahkan ekonomi kita tidak boleh hilang kemudi, betgpa pun kuatnya arus
yang membawanya ~ Kemudi itu addah nila yang dikandung pada wektu bangsa ini
memproklamasikan kemerdekaannya. 1tu adalah Pancasila

Olen kaena itu, rekya medui wakil-wakilnya di  MPR, mengatekan bahwa
pembangunan nasond kita addah pengamdan Pancasla Kita sddu mengatakan bahwa tujuan
pembangunan kita addah membangun masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila
Dengan demikian, maka pembangunan ekonomi kita pun harudah  berlandaskan Pancasila,
sebagal dasar, tujuan, dan pedoman dadam penyelenggaraannya. Dengan dasar pemikiran tersebut,
maka yang ingin kita bangun addah Ekonomi Pancasila.

Saya mengetahui bahwa banyak pakar tedlah mencoba merumuskan gpa yang dimaksud
dengan Ekonomi Pancasila Tampaknya sdama ini beum tercgpai konsensus ke arah satu
pengertian. Bahkan banyak yang mencoba menghindari menggunakan idilah itu.  Saya bisa
memahami  kadau sdama ini ada kekhawetiran daam merumuskan Ekonomi Pancasla, oleh
karena memang kondis ekonomi kita pada waktu yang ldu mash begitu tertingganya, sehingga
berbicara mengena idedisme yang demikian akan dirasskan bertentangan dengan kenyaaan
dalam kehidupan yang sesungguhnya

Namun, dewasa ini saya berpendapat bahwa sudah saatnya kita menentukan sikap dan
membulatkan nia untuk membangun ekonomi menuju arah sesua citacita para pendiri Republik
ini.
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Sekurang-kurangnya ada tiga pertimbangan mengapa saya mengemukakan pandangan itu.

Pertama, perkembangan ekonomi dunia, arus globdisas yang akan tercermin dalam
menyatunya sstem perdagangan dan keuangan dunia, sarta kemguan ilmu pengetahuan dan
teknologi, membuat kita harus memantgpkan aah perkembangan ekonomi kita, agar tidak
terombang-ambing termasuk oleh aus pasar tanpa kenddi. Kenddi itu harudah nila-nila
Pancasila yang kita tuangkan daam kebijaksanaan kebijeksanaan dan langkah-langkah kita di
bidang ekonomi.

Kedua, pembangunan sdama ini tdah memberiken hesl yang cukup nyata ddam
meningkatkan kesgahteraan dan kemampuan ekonomi nasiond, sehingga memberikan moda dan
kesempatan kepada kita untuk memikirken lebih jauh idedisme pembangunan dan
menjabarkannya ddam konssp-konsep yang operasional, yang secara bertahap membawa kita ke
tujuan itu.

Ketiga, kehidupan dunia yang makin tidek mengend tapa batas, justru harus membuat
kita memperkuat jati diri, dan nilai-nilai yang membentuk jaii diri kitaitu adalah Pancasila

Jdas tidak akan mudah bagi kita untuk mengembangkan konsep ini, karena sebaga
konsep ekonomi dan konsep pembangunan harus memenuhi berbaga syaraet, di samping
idedlisme atau pandangan-pandangan yang normatif, harus juga memenuhi kaidah-kaidah ilmiah,
sehingga ada asas-asas objektif dan rasond yang dapat dikembangkan. Namun, kita juga tidak
berhenti  mengupayakannya sematamata karena bdum ada aau beum banyak literatur yang
secara menddam mengkai konsep ini. Justru kita harus memulainya dan mengembangkan
konsensus ke arah itu.

Saya ingin mengetengahkan bebergpa pemikiran dasar ke arah itu.

Pertamatama pada tataran filosofis ekonomi Pancasila tentuah harus dijiwa oleh nila-
nila Pancasila

Atas dasar itu maka Ekonomi Pancadila tidek sematamata bersfat maeridistis, karena
berlandas pada keimanan dan ketakwaan yang timbul dari pengakuan kita pada Ketuhanan Yang
Maha Esa Kemanan dan ketakwaan menjadi landasan spiritud, morad dan eik bagi
penydenggaraan ekonomi dan pembangunan. Dengan demikian Ekonomi Pancasila dikenddikan
oeh kadah-kaidah morad dan etika, sehingga pembangunan nasond kita addah pembangunan
yang berakhlak.

Ekonomi Pancadla, dengan nila kemanusaan yang adil dan beradab, menghorméti
martabat kemanusiaan serta hek dan kewgiban assd manusia ddam kehidupan ekonomi. Ddam
ekonomi Pancasila dengan demikian tidek dikend “economic animal”, yang satu memangsa yang
lain.

Ekonomi Pancasila berakar di bumi Indonesa Meskipun ekonomi dunia sudah menyatu,
pasar sudah menjadi globa, namun sdama maesh ada bangsa dan negara Indonesa, maka
ekonomi Indonesia tetgp diabdikan bagi kesgahteraan dan kemguan bangsa Indonesa.  Sila
Persatuan Indonesa mengamanatkan kesatuan ekonomi sebagal penjabaran wawasan nusantara di
bidang ekonomi. Globalisas kegiatan ekonomi tidak menyebabkan internasiondisas kepentingan
ekonomi.  Kepertingan ekonomi kita tetgp diabdikan untuk kepertingan bangsa Indonesia
Ekonomi Pancasila dengan demikian berwawasan kebangsaan dan tetep membutuhkan skap
patriotik dari para peakunya meskipun kegiatannya sudah mengglobd.

Sla keempat ddam Pancasla menunjukkan pandangan bangsa Indonesa mengena
kedaulatan rekya dan bagamana demokres dijdankan di Indonesa Di hbidang ekonomi,

Ekonomi Pancesila dikdola ddam ssbuah sstem demokratis yang ddam Undang-undang Dasar
secara eksplisit disebut demokr asi ekonomi.

Nila-nila dasar sila kelima, keadilan sosid bagi sduruh rakyat Indonesia, menunjukkan
betapa sduruh upaya pembangunan kita, sduruh upaya untuk mengembangkan pertumbuhan
ekonomi dikaitken dengan pemerataan pembangunan dan hasil-hasinga menuju  kepada
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terciptanya kemakmuran yang berkeadilan bagi sduruh rakyat Indonesia ddam sistem ekonomi
yang disusun sebagai usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan.

Dengan berlandaskan pada nilatnila desr tadi yang mash dgpa dipeluas dan
diperddam, kita harus menyusun konsep-konsep bagi pelaksanaannya.

Sesungguhnya ddam Undang-undang Dasar beberapa peturjuk ke arah itu tdlah ada
ddam berbagai pasanya Pasd 23, 27 ayat (1), pasd 33 dan juga pasd 34 memberikan kepada
kita petunjuk-petunjuk mengenai bagaimana konsep ekonomi harus dikembangkan berdasarkan
Undang-undang Dasar.

Bahkan ddam pasal 33 ada penjelasan yang cukup rinci mengena apa yang dikehendeki
oleh Undangundang Dasar, mengena bagaimana ekonomi kita harus dikdola dan dikem
bangkan.

Meskipun sudah sering kita baca dan lihat, baklah bersama-sama kita smak kembdi
amanat pasal 33 yang dijabarkan ddam penjdasannya Kita perlu sekai mencamkannya, karena
di atas landasan itu kita harus membangun perekonomian kita

“Dalam pasal 33 tercantum dasar demokras ekonomi. Produks dikerjakan oleh
samua, untuk semua di bawah pimpinan atau penilikan anggota-anggota masyarakat.
Kemakmuran masyarakatlah yang diutamakan, bukan kemakmuran orang-seorang. Scbab
itu perekonomian disusun scbagai usaha bersama berdasar atas asas kekduargaan.
Bangun perusahaan yang sesuai dengan itu ialah koperas.

Perekonomian berdasar atas demokras ekonomi, kemakmuran bagi semua orang!
Shab itu cabang-cabang produks yang penting bagi negara dan yang menguasai hidup
orang banyak harus dikuasai oleh negara. Kalau tidak, tampuk produks jatuh ke tangan
orang-seorang yang berkuasa dan rakyat yang banyak ditindasinya.

Hanya perusahaan yang tidak menguasai hajat hidup orang banyak boleh ada di
tangan orang-seorang.

Bumi dan air dan kekayaan alam yang terkandung dalam bum adalah pokok-pokok
kemakmuran rakyat. Sebab itu harus dikuasai oleh negara dan dipergunakan untuk
sebesar-besar kemakmuran rakyat.”

Tantangan bagi kita sekarang addah bagamana secara tepat kita menjabarkannya ddam
konsep-konsep pembangunan untuk nantinya dioperasonakan dan dituangkan dadam rencana-
rencana pembangunan nasiond.

Ddam upaya itu jelas tidek ada jaan yang lurus dan jelas tidak ada yang mulus. Kadang
kadang kita harus berbelok ke kiri, berbeok ke kanan, bahkan kadang-kadang harus mundur dulu
sedikit kemudian magu lagi. Yang penting kita harus menjaga bahwa arahnya tetap konsisten,
betapa pun dari saat ke saat kebijaksanaan-kebijaksanaan pembangunan harus disesuaikan dengan
Stues. Betgpa pun juga kita tdah menyatekan bahwa Pancasila addah ideologi terbuka, yang
terus berkembang mengikuti dinamik masyarakat. Namun, nilabnila dasanya tidek pernah
berubah. Oleh karena itu, UUD 1945 mengamanaikan bahwa dengan mengingat dinamik
masyaraket, sekai ddam 5 tshun MPR memperhatiken segda yang terjadi dan segda diran-
diran pada wektu itu dan menentuken hauan-hduan gpa yang hendeknya dipaka untuk di
kemudian hari. Petunjuk-petunjuk itu dituangkan dalam GBHN.

Upaya untuk menjabarkan amanat kondtitus sesual dengan perkembangan sStuas telah
dilakukan sgak PJP |, GBHN demi GBHN, sampa GBHN 1993. Skarang kita sedang dalam
per sigpan menyusun bahan-bahan untuk GBHN 1998.

Ddam taaan operasond, yang sanga diperlukan addah konsep mengena bagamana
peran para pelaku ekonomi daam sstem Ekonomi Pancasila, ddam menghadapi tantangan
tantangan besar di masa depan, yang dua di antaranya sangat menonjol seperti saya kemukakan di
atas, yaitu menghadapi ekonomi globa dengan meningkatkan daya saing dan membangun semua
potens ekonomi di daam negeri agar tumbuh kuat dan dapat turut menyumbang kepada kekuatan
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ekonomi nasiond. Sasarannya addah membangun masyarakat yang maju, mandiri, sgahtera, dan
berkeadilan, di atas landasan keimanan dan ketakwaan dalam kehidupan yang berkeseimbangan.

Saya bisa mengambil sebuah contoh usaha yang telah dilakukan ke arah itu. Pada tahun
1990, ISEl ddam kongres ke XI telah mengupayakan untuk menjabarkan bagaimana peran para
pelaku ekonomi dalam sistem ekonomi yang ingin kita tegakkan.

Saya ingin mengutip rumusan I1SEl pada tahun 1990 mengena peran pelaku ekonomi kita
itu.

“Di dalam sstem ekonomi yang berlandaskan Demokras Ekonomi, usaha negara,
koperad, dan usaha swagta dapat bergerak di dalam semua bidang usaha sesuai dengan
peranan dan hakikatnya masing-masing. Usaha negara berperan sebagai: () perintis di
dalam penyediaan barang dan jasa di bidang-bidang produks yang belum cukup atau
kurang merangsang prakarsa dan minat pengusaha swadta; (b) pengelola dan pengusaha
di bidang-bidang produks yang penting bagi negara; (c) pengelola dan pengusaha di
bidang-bidang produks yang menguasai hajat hidup orang banyak; (d) imbangan bagi
kekuatan pasar pengusaha swadia; (€) pelengkap penyediaan barang dan jasa yang belum
cukup disediakan oleh swasta dan koperas, dan (f) penunjang pelaksanaan kebijaksanaan
negara. ...... Koperad sebagal salah satu bentuk badan usaha yang sesuai dengan
ketentuan Undang-undang Dasar 1945, diberi kesempatan sduasluasnya untuk berperan
sesual dengan hakikatnya sebagai kesatuan ekonom yang berwatak sosial.  Sedangkan
usaha swadta diberi peranan yang sebesar-besarnya di dalam bidang-bidang di mana
persaingan dan kerja sama berdasarkan motivass memperoleh laba memberikan hasl
terbaik bagi masyarakat diukur dengan jenis, jumlah, mutu dan harga barang dan jasa
yang dapat disediakan.”

Saya ingin menunjukkan betgpa para pakar kita telah berupaya untuk menjabarkan lebih
lanjut pemikiran-pemikiran desar kita itu. Upaya itupun mash dilanjutkan oleh ISEl ddam
kongresnya yang ke XllI tahun ldu. Di stu ISEI menjabarkan sistem ekonomi kita memasuki
abad ke-21 yaitu yang disebut sebagal ekonomi pasar terkdola. Menurut hema saya kenddi
ddam pengdolaannya harudah nila-nila Pancasila  Berbaga usaha tersebut harus kita
lanjutken.  Kita perlu lebih memperddam lagi rumusen tentang peran negara, koperas dan usaha
swadta dalam Ekonomi Pancasila tersebut.

Ddam GBHN 1993 antara lain dissbutken bahwa masyarekat addah pelaku utama
pembangunan dan pemerintah berkewgjiban untuk mengarahkan, membimbing serta menciptakan
Suasana yang menunjang.  Ini juga upaya untuk menjabarkan. Jdadah peran pemerintah sebaga
pelaku aktif akan makin berkurang. Kaau kita berbicara mengenai masyarakat ddam pengertian
ini, maka kita akan berbicara mengenai koperas dan usaha swasta di luar koperas. Bagamana
kita membangun koperas agar betul-betul menjadi sokoguru ekonomi kita, akan merupakan
tantangan yang tak henti-hentinya. Tantangan itu justru akan makin besar dengan masuknya kita
ke dalam ekonomi pasar dan ke dalam pasar globdl.

Juga perlu dijabarkan bagaimana kita membangun ussha swasta agar dapat memotori
mesin ekonomi kita ddam memasuki era perdegangan bebas. Bagaimana kita membantu ussha
swadta kita untuk terus menerus meningkatkan dan memelihara daya sang. Daya saing swasta
kita merupakan komponen penting dalam daya saing nasond.

Untuk meningkatkan daya saing perlu ditingkatkan efisens dan produktivites. Ini harus
menjadi agenda nasiond bangsa kita

Sdanjutnya, perlu pula dipikirkan bagamana kita memperbaiki struktur dunia usaha kita
yang mash timpang, agar lebih kukuh dan seimbang; yakni struktur dunia usaha di mana ussha
besar, menengah dan kecil sding bersnergi dan sding memperkuat dengan lapisan usaha
menengah sebagal tulang punggungnya.  Persodan kita bukan ukurannya besar atau kecl, tetapi
daya tahan dan daya saingnya Yang besar tetapi lemah tidek ada manfaainya, yang kecil tetapi
kuat justru merupakan unsur yang penting terhadap kesduruhan sstem ekonomi kita. Oleh karena

www.ginandjar.com 5



itu, agenda pembangunan kita bukan mempertentangkan yang besar dengan yang kecil, tetapi
membangun semua potens yang kita miliki.

Daam proses itu yang besar dan kecil harus bekerja sama, bermitra, untuk bersama-sama
sding dukung dan sding memperkuat. Kita harus ingat pesan Undang-undang Dasar mengena
asas kekduargaan ddam menyeenggarakan ekonomi. Demikian pula kita harus sddu ingat
bahwa pengenddian diri addah hakikat penghayatan dan pengamaan Pancasila, seperti tdlah kita
sepakati dadam Ekaprasetia Pancakarsas  Berbagal upaya itu harus didukung oleh pemerintah, baik
medui  kebijaksanaan-kebijeksanaan, maupun meaui  pengdokasan sumber daya @ yang
dimilikinya atau dapat diarahkannya.

Sebaga  kesmpulan, saya ingin menggarisbawahi bahwa kita harus secara sungguh-
sungguh melanjutkan upaya untuk menyusun konsep ekonomi nasiona yang berlandaskan nilai-
nila dasar yang menjadi semanga bangsa ini pada waktu memer dekakan diri. Konsep tersebut
sdain harus menjamin arah terwujudnya berbagal citarcita itu, juga harus dapat menjawab dua
tantangan besar yang dewasa ini berada di hadagpan kita, yaitu memenangkan persaingan dalam
ega globdisas dan membangun segenap potens yang ada, dengan perhdian pada upaya
memberdayakan masyarakat yang ekonominya tertinggal, sehingga dapat berperan secara aktif
ddam kegiatan ekonomi nasond.

Untuk itu, saya menggak kita semua untuk mengembangkan pemikiran-pemikirannya
dan menyusun konsep-konsepnya, sehingga memasuki milenium ketiga nanti kita telah sungguh-
sungguh sigp dan mampu memanfastkan setiap peluang.

Paa pakar dan dunia akedemik khususnya, saya himbau untuk turut memperkuat
pemikiran-pemikiran tersebut dengan pandangan-pandangan yang ilmiah sehingga konsep kita
mengenal Ekonomi Pancasila akan kukuh, baik secara filosofis, politis, maupun secara ilmiah,
sehingga mudah kita laksanakan secara operasiond.

Kesempatan ini adaah kesempatan yang bak, karena kita sedang menyusun GBHN 1998,
yang akan menjadi dasar bagi penyusunan Repdita VII, yang jangka waktunya tepat pada saat
kita memasuki abad ke21, dan pada saat kita memasuki era globd yang pada tingkat kawasan
meldui AFTA akan dimula pada tahun 2003,

Karena tidek banyak waktu lagi, secara sungguh-sungguh kita harus mencurahkan
perhatian untuk menjawab tuntutan hati nurani dan tuntutan zaman ini.

Pandagan di aas saya sampakan meddui Rekernas AMPI, oleh karena AMPI
merupakan generas muda yang menjadi insan pembangunan kita.  Juga tantangan ini saya gukan
kepada AMPI untuk turut serta menjawabnya.
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